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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian
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Gambar III.1 Bagan Tahapan Penelitian
Tahapan metodologi penelitian dijelaskan sebagai berikut :
a.  Perumusan Masalah
Tahap perumusan masalah ini mendefenisikan permasalahan yang ada pada Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk serta merumuskan masalah sesuai dengan batasan ruang lingkup yang akan diteliti.
b. Perumusan Tujuan Penelitian
Menentukan tujuan yang akan dicapai dari perumusan masalah yang terjadi dari penelitian ini. Tujuan penelitian ini mengatur pengolahan data penilaian kinerja karyawan dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process menjadi sebuah pertimbangan yang valid dan efisien dalam keputusan pemberian reward karyawan Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk.
c. Identifikasi Masalah
Mengidentifikasi masalah yang dibahas pada penelitian berkaitan dengan penilaian kinerja karyawan berdasarkan literature dan informasi yang telah diperoleh di Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk.
d. Studi Literatur
Mempelajari literature yang akan digunakan sebagai kajian teori dalam penelitian sesuai dengan permasalahan yang terkait dengan penilaian kinerja Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk, serta menentukan kriteria penilaian dan bobot nilai per kriteria. Kriteria dan bobot nilai dalam penelitian adalah sebagai berikut :


1. Kriteria Penilaian Kinerja Karyawan
Menentukan variabel dan sumber data yang ada pada Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk. Beberapa kriteria yang digunakan dalam proses penilaian kinerja karyawan yaitu sebagai berikut : motivasi, kompetensi, keterampilan dan sikap.
2. Bobot Nilai Per Kriteria 
Pemberian bobot nilai sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan berdasarkan data.
e. Pengumpulan Data Primer
Mengemukakan kriteria yang digunakan sebagai variabel dalam penilaian. Pengumpulan data berdasarkan data kuisioner yang telah diisi oleh masing-masing responden. Memberikan bobot penilaian berdasarkan data masing-masing responden sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan.
f. Pengolahan Data
Pengolahan data penelitian terdiri dari pemberian kode variabel. Pengolahan data menggunakan metode Analytical Hierarchy Process.
g. Deskripsi Hasil Penelitian
Menganalisa hasil pengolahan data berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada dengan menggunakan perhitungan metode Analytical Hierarchy Process sehingga diperoleh hasil penelitian dan mendeskripsikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan.


3.2 Instrument Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrument kuisioner yang dibuat untuk pengolahan data penelitian. Responden yang terlibat merupakan karyawan pada Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk. Penelitian ini menggunakan instrument kuisioner yang dibuat dengan menggunakan closed Questions. Dengan menggunakan closed questions, responden dapat dengan cepat dan mudah menjawab kuisioner, sehingga data dari kuisioner dapat dengan cepat dianalisis secara statistic. Kuisioner dibuat dengan menggunakan skala prioritas. Elemen dengan bobot paling tinggi merupakan pilihan keputusan yang layak dipertimbangkan untuk diambil. Variable yang dipakai pada penelitian ini terdiri dari kriteria/pertimbangan yang menjadi latar belakang penilaian kinerja karyawan, variabel pada penelitian ini baru akan dirumuskan dalam bentuk struktur hierarki setelah didapatkan data pimer dari hasil kuisioner seluruh responden terkait.
Tabel III.1 Kisi-kisi Instrumen Penelitian
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3.3	Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel Penelitian
A.	Metode Pengumpulan Data
Penelitian menggunakan data primer, berupa jawaban hasil penyebaran kuisioner, yaitu sekumpulan pertanyaan yang diajukan kepada karyawan Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk sebagai responden. Penelitian menggunakan sumber data sebagai berikut :
1. Studi Lapangan
a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung kegiatan yang ada di Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Observasi dilakukan untuk mencatat hal-hal, prilaku, pertumbuhan, dan sebagainya. Dengan cara observasi, data langsung mengenai perilaku tipikal dari objek dapat dicatat segera. Selain itu dengan observasi, dapat memperoleh data dari subjek apabila tidak dapat berkomunikasi secara verbal.
b. Angket/Kuisioner
Penelitian ini menggunakan kuisioner yang ditujukan kepada responden. Kuisioner akan disebar kepada seluruh responden yaitu karyawan Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk. Data yang diperoleh akan diolah sebagai data primer dalam penelitian ini. Kuesioner terbagi menjadi empat bagian. Pertama, merupakan petunjuk pengisian kuesioner. Kedua, identitas responden yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang karakteristik responden. Ketiga, bobot dimensi yang digunakan untuk menilai level 1. Keempat, bobot dimensi yang digunakan untuk menilai level 2. Dalam hal pengisian kuisioner pembobotan ini, dilakukan dengan perbandingan berpasangan yaitu membandingkan kriteria penilaian disebelah kiri dengan kriteria penilaian disebelah kanan.
Tabel III.2 Format Pengisian Kuesioner
[image: ]
Tabel pada kuisioner ini merupakan perbandingan berpasangan kriteria, elemen dan unsur. Dan setiap responden diminta untuk mengisi kuesioner tersebut hanya dengan memberikan tanda silang pada angka-angka yang tersedia untuk tiap perbandingan berpasangan tersebut.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menggali informasi mengajukan pertanyaan kepada HRD manager Bank Muamalat Tbk dan beberapa karyawan. Wawancara dilakukan secara bebas, pertanyaan yang akan diajukan berisi spesifik dan hanya memuat poin-poin penting masalah yang ingin digali dari responden. (Lampiran D-1)
2. Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan cara membaca dan mengkaji buku-buku secara teoritis yang berkaitan dengan penelitian yang dibahas.
B.	Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk. Karena jumlah anggota populasi banyak, karenanya dapat dilakukan penentuan sampel. Responden pada penelitian ini adalah karyawan Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk yang telah bekerja kurun waktu lebih dari 6 bulan. Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu metode Slovin. Metode Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut :
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Keterangan :
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Batas Toleransi Kesalahan (error tolerance)
Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentuan berapa batas toleransi kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan. Pada penelitian ini, batas toleransi yang digunakan 10 %, sehingga tingkat akurasi sebesar 90%. Perhitungan sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah karyawan Divisi RCPC Bank Muamalat Tbk sebanyak 63 karyawan, sebagai berikut :
n = N / (1 + N e2 ) = 63 / (1 + 63 x 0,12 ) = 38.6503  38
Dengan demikian, jumlah sampel yang dibutuhan adalah 38 karyawan.
3.4	Metode Analisis Data
Adapun beberapa dasar yang harus yang harus dipahami dalam menyelesaikan persoalan dengan menggunakan metode AHP, diantaranya :
A. Decompotition
Mendefenisikan persoalan dengan cara memecah persoalan yang utuh menjadi unsur-unsur dan digambarkan dalam bentuk hierarki sebagai berikut :

Gambar III.2 Hierarki AHP
B. Comparative Judgement
Langkah pertama menentukan prioritas elemen dengan membuat perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. Matriks perbandingan berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk membuat penilaian tentang kepentingan relatif dua elemen dan dituliskan dalam bentuk matris perbadingan berpasangan (pairwise comparison).

Tabel III.3 Matriks Perbandingan Berpasangan
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C. Syntesis of Priority
Dari matrik pairwise comparision kemudian dicari eigen vector untuk mendapatkan local priority. Pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh keseluruhan global priority. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah :
1. Menjumlahkan nilai dari setiap kolom pada matriks.
2. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks.
3. Menjumlahkan nilai dari setiap baris dan membagi dengan jumlah elemen untuk mendapatkan nilai rata-rata.
D. Consistency
Dalam pembuatan keputusan, mengetahui seberapa baik konsistensi merupakan hal yang penting karena penelitian tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Untuk itu, beberapa hal yang dilakukan dalam langkah ini : 
1. Lakukan perkalian setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua dan seterusnya.
2. Jumlahkan setiap baris yang ada.
3. Hasil dari penjumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas relatif yang bersangkutan.
4. Jumlahkan hasil bagi dengan banyaknya elemen yang ada, kemudian hasilnya disebut  maks.
5. Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus
CI = ( maks – n ) / ( n – 1 )
Dimana : n = banyaknya elemen
6. Hitung Consistency Ratio (CR) dengan rumus
CR = CI/RI
Dimana :	CR = Consistency Ratio
 	CI = Consistency Index
 	RI = Random Consistency Index
7. Memeriksa konsistensi hierarki
[bookmark: _GoBack]Jika nilinya lebih dari 10%, maka penilaian data judgement harus diperbaiki. Namun jika ratio konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 0,1 maka hasil perhitungan dapat dinyatakan benar.
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1

Karyawan mempunyai kemampuan 

mengoperasikan peralatan kantor dengan baik

2

Karyawan memahami peraturan mengenai 

pekerjaan dengan baik

3

Karyawan memahami konsep dasar 

pekerjaannya dengan baik

4

Karyawan dapat menggunakan sistem yang 

baik dalam melaksanakan pekerjaan

5

Karyawan memberikan upaya yang terbaik 

pada proses dan hasil kerjanya

1

Karywan mampu melaksanakan rencana kerja 

dengan baik sehingga pekerjaan berjalan lancar

2

Karyawan bersedia mendapat sanksi apabila 

hasil kerja tidak sesuai dengan yang dibutuhkan 

perusahaan

3

Karyawan dapat menyelesaikan beban 

pekerjaan dengan baik

4

Karyawan dapat bekerjasama dengan tim dan 

rekan kerja

5

Karyawan dapat berkomunikasi dengan lancar 

kepada rekan se-profesi maupun atasan

1 Karyawan rajin dalam bekerja

2

Karyawan selalu datang tepat waktu dan 

disiplin dalam setiap pekerjaan

3

Karyawan mematuhi aturan yang berlaku dan 

norma-norma sosial perusahaan dalam 

melaksanakan pekerjaan

4

Karyawan berupaya agar seluruh anggota tim 

selalu kompak dalam menyelesaikan pekerjaan

5

Karyawan mampu menganalisa informasi yang 

berkenaan dengan bidang pekerjaan, sehingga 

permasalahan yang muncul dapat diatasi secara 

mandiri

5 Item Sikap

Kompetensi 5 Item

Keterampilan 5 Item
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Variabel Indikator Jumlah

1

Perusahaan memberikan penghargaan atau 

reward kepada karyawan

2

Upah dan gaji yang diberikan perusahan 

membuat semangat untuk bekerja karyawan

3

Perusahaan memberikan pelatihan kepada 

karyawan agar lebih semangat dalam bekerja

4

Kesempatan berkembang karyawan 

diperusahaan sangat besar

5

Perusahaan memberikan promosi jabatan 

kepada karyawan dengan kinerja yang baik

1

Karyawan mempunyai kemampuan 

mengoperasikan peralatan kantor dengan baik

2

Karyawan memahami peraturan mengenai 

pekerjaan dengan baik

3

Karyawan memahami konsep dasar 

pekerjaannya dengan baik

4

Karyawan dapat menggunakan sistem yang 

baik dalam melaksanakan pekerjaan

5

Karyawan memberikan upaya yang terbaik 

pada proses dan hasil kerjanya

5 Item Motivasi

Kompetensi 5 Item


